ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam
Meningkatkan Literasi Informasi Siswa di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung” ini
ditulis olenh Moch. Dava Febriyanto, NIM: 12207193022. Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dibimbing oleh Hafidz Rosyidiana, M.pd.
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Penelitian ini membahas mengenai manajemen perpustakaan sekolah dalam
meningkatkan literasi informasi siswa. Perpustakaan merupakan salah satu sarana
yang digunakan untuk membekali dan membimbing siswa di sekolah dalam
meningkatkan minat baca, literasi, dan menunjang terlaksananya proses belajar
mengajar. Namun, kebanyakan perpustakaan di beberapa lembaga pendidikan belum
menyelenggarakan perpustakaan sebagaimana fungsinya. Perpustakaan hanya
dijadikan sebagai tempat untuk menyimpan koleksi buku saja dan tidak
melaksanakan program-program perpustakaan yang ditujukan untuk peningkatan
minat baca dan literasi. Lain halnya dengan perpustakaan sekolah SMA Negeri 1
Ngunut Tulungagung. Perpustakan SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung merupakan
perpustakaan yang baik dalam menunjang pelaksanaan belajar-mengajar, peningkatan
minat baca, dan literasi. Hal tersebut dapat dilihat dari penyediaan berbagai jenis
lokasi, penyediaan akses internet, dan pelaksanaan program-program literasi.
Perpustakan SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung juga melaksanakan kegiatan untuk
siswa yaitu siswa tidak hanya fokus belajar didalam kelas saja tetapi diajak untuk
mengeksplor lebih luas dan menciptakan imajinasi dan kreativitas. Perpustakaan
SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung diselenggarakan dengan proses manajemen
yang baik yaitu dengan menyelenggarakan perpustakaan sesuai dengan peran dan
fungsinya yang dikelola dengan terorganisir. Hal tersebut yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian.

Fokus penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana perencanaan manajemen
perpustakaan sekolah dalam meningkatkan literasi informasi siswa di SMA Negeri 1
Ngunut Tulungagung?, (2) Bagaimana pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah
dalam meningkatkan literasi informasi di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?, (3)
Apa saja kendala manajemen perpustakaan sekolah dlam meningkatkan literasi
informasi siswa di SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, Metode
pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sumber data yang diperoleh peneliti diantaranya berasal
dari data primer (data yang diperoleh secara langsung dari sumber data yaitu kepala
sekolah, waka kurikulum, waka sarana dan prasarana, kepala perpustakaan serta
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siswa) dan data sekunder (data pendukung, yaitu dokumen, catatan yang berkaitan
dengan penelitian). Analisis datanya sesuai model interaktif yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dengan uji
kredibilitas dan uji konfirmabilitas. Tahap-tahap penelitian meliputi (1) tahap pra-
lapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data, dan (4) tahap
penulisan laporan.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan manajemen perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan literasi informasi siswa terdiri dari (a) manajemen
perpustakaan mengadakan rapat koordinasi, (b) manajemen perpustakaan melakukan
penetapan tujuan perpustakaan sekolah, (c) manajemen perpustakaan menyusun
sasaran pelaksanaan perpustakaan, (d) manajemen perpustakaan melakukan
penganggaran perpustakaan sekolah, (e) manajemen perpustakaan sekolah menyusun
program kerja perpustakaan, (f) manajemen perpustakaan sekolah melakukan
penyusunan jadwal perpustakaan. (2) Pelaksanaan manajemen perpustakaan sekolah
dalam meningkatkan literasi informasi siswa terdiri dari (a) manajemen perpustakaan
sekolah melaksanakan penyelenggaraan perpustakaan diawali dengan koordinasi dari
beberapa pihak untuk menciptakaan iklim kerja yang kondusif (b) manajemen
perpustakaan melakukan kegiatan inti perpustakan seperti pengadaan buku,
pemeliharaan perpustakaan, dan pelayanan perpustakaan, (c) manajemen
perpustakaan melaksanakan program dan upaya dalam meningkatkan literasi
informasi seperti orientasi perpustakan (pendidikan pemakai), pengembangan dan
penambahan bahan koleksi, inovasi perpustakaan (perpustakaan sebagai tempat
rekreasi), kegiatan bulan bahasa, program literasi (pembiasaan membaca), penyediaan
fasilitas diluar perpustakan (gazebo baca, warung pustaka, sanggar literasi), radio
SMANUSA (media untuk mengekspresikan kerya literasi siswa). (3) Kendala
manajemen perpustakaan sekolah dalam meningkatkan literasi informasi siswa terdiri
dari (a) fasilitas yang kurang memadai (ruangan perpustakaan kurang luas) yang
dapat mengganggu kenyamanan pengunjung, (b) anggaran yang merupakan salah
satu faktor utama penyelenggaran perpustakan menjadi kendala karena anggaran yang
diberikan hanya sebesar 5%, (c) kurangnya dukungan dari bebrapa pihak membuat
pelaksanaan program literasi menjadi kurang maksimal, (d) terbatasnya petugas
perpustakan menjadi kendala dalam pelayanan perpustakaan sekolah, (€) manajemen
perpustakaan sekolah menyikapi kendala perpustakaan dengan terus melakukan
inovasi perpustakaan dan penambahan fasilitas perpustakan.
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ABSTRACT

The thesis entitled ""School Library Management in Improving Student
Information Literacy at SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung™ was written by
Moch. Dava Febriyanto, NIM: 12207193022. Islamic Education Management Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah State
Islamic University Tulungagung. Supervised by Hafidz Rosyidiana, M.pd.

Keywords: School Library Management, Information Literacy, Students

This study discusses school library management in improving student
information literacy. The library is one of the facilities used to equip and guide
students at school in increasing interest in reading, literacy, and supporting the
implementation of the teaching and learning process. However, most libraries in
several educational institutions have not managed libraries according to their
functions. The library is only used as a place to store a collection of books and does
not carry out library programs aimed at increasing interest in reading and literacy. It
is different with the school library of SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung. The
library of SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung is a good library in supporting the
implementation of teaching and learning, increasing interest in reading, and literacy.
This can be seen from the provision of various types of locations, provision of
internet access, and implementation of literacy programs. The Library of SMA Negeri
1 Ngunut Tulungagung also carries out activities for students, namely students are not
only focused on learning in class but are invited to explore more broadly and create
imagination and creativity. The Library of SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung is
organized with a good management process, namely by organizing a library
according to its roles and functions which is managed in an organized manner. This is
what makes researchers interested in conducting research.

The focus of this thesis research is (1) How is the planning of school library
management in increasing the information literacy of students at SMA Negeri 1
Ngunut Tulungagung?, (2) How is the implementation of school library management
in increasing information literacy in SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?, (3) What
is it? What are the obstacles to school library management in improving student
information literacy at SMA Negeri 1 Ngunut Tulungagung?

This study used a qualitative descriptive approach. Data collection methods
used were observation, in-depth interviews, and documentation. Sources of data
obtained by researchers included primary data (data obtained directly from data
sources, namely school principals, deputy heads of curriculum, deputy heads of
facilities and infrastructure, heads of libraries and students) and secondary data
(supporting data, namely documents, notes related to study). The data analysis is
according to the interactive model, namely data condensation, data presentation, and
drawing conclusions. Checking the validity of the data by testing the credibility and
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confirmability tests. The research stages include (1) pre-field stage, (2) field work
stage, (3) data analysis stage, and (4) report writing stage.

The results of this study include: (1) school library management planning in
improving student information literacy consisting of (a) library management holding
coordination meetings, (b) library management setting school library goals, (c) library
management setting library implementation targets, (d) library management conducts
school library budgeting, (e) school library management develops library work
programs, (f) school library management organizes library schedules. (2) The
implementation of school library management in increasing student information
literacy consists of (a) school library management carrying out library operations
starting with coordination from several parties to create a conducive working climate
(b) library management carrying out library core activities such as procuring books,
maintaining the library , and library services, (c) library management implements
programs and efforts to improve information literacy such as library orientation (user
education), development and addition of collection materials, library innovation
(library as a place of recreation), language month activities, literacy programs
(reading habit ), provision of facilities outside the library (reading gazebo, library
shop, literacy workshop), SMANUSA radio (media to express students' literacy
work). (3) Obstacles in school library management in improving student information
literacy consist of (a) inadequate facilities (library rooms are not spacious enough)
which can disturb the comfort of visitors, (b) the budget which is one of the main
factors in organizing the library is an obstacle due to the large budget given only 5%,
(c) the lack of support from several parties made the implementation of the literacy
program less than optimal, (d) limited library staff became an obstacle in school
library services, (e) school library management responded to library constraints by
continuing to innovate libraries and additional library facilities.
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